BAB I
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
penelitian kuasi eksperimen, dengan pemilihan sampel tidak dilakukan secara
acak. Penelitian eksperimen merupakan penelitian untuk melihat hubungan
sebab-akibat yaitu pemberian perlakuan pada variabel bebas akan terlihat
hasilnya pada variabel terikat (Maulana, 2009, him. 20). Oleh karena itu,
pemilihan metode penelitian eksperimen dalam penelitian ini dikarenakan sesuai
dengan tujuan penelitian untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat. Menurut Maulana (2009, him. 8) bahwa “variabel bebas sering
disebut sebagai variabel anteseden, stimulus atau prediktor, yaitu yang
mempengaruhi atau yang menjadi penyebab timbulya variabel terikat”. Variabel
bebas dalam penelitian ini yaitu pendekatan PBL dan pendekatan inkuiri
terbimbing dalam pembelajaran matematika. Sebagaimana ungkapan dari
Maulana (2009, hlm. 8) bahwa “variabel terikat disebut juga sebagai variabel
konsekuen, output, atau kriteria, yaitu yang dipengaruhi atau akibat dari adanya
variabel bebas”. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu kemampuan
komunikasi matematis dan motivasi belajar siswa SD terhadap pembelajaran
matematika. Oleh karena itu, dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh
mana pengaruh pendekatan PBL dan pendekatan inkuiri terbimbing terhadap
kemampuan komunikasi matematis dan motivasi belajar siswa SD dalam
pembelajaran matematika.

Metode penelitian eksperimen mempunyai beberapa syarat yang harus
dipenuhi (Maulana, 2009, him. 23), yaitu sebagai berikut.

a. Membandingkan dua kelompok atau lebih

b. Adanya kesetaraan (ekuivalen) subjek-subjek dalam kelompok-kelompok
yang berbeda.

c. Minimal terdapat dua kelompok/kondisi yang berbeda pada saat yang sama,

atau satu kelompok tetapi untuk dua saat yang berbeda

Varibel terikat diukur secara kuantitatif atau dikuantitatifkan

Menggunakan statisika inferensial

Adanya kontrol terhadap variabel luar

Setidaknya terdapat satu variabel bebas yang dimanipulasikan.
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Dalam penelitian ini  menggunakan kuasi eksperimen dengan
membandingkan tiga kelompok sampel yang tidak dipilih secara acak. Dua
kelompok sebagai kelompok eksperimen dan satu sebagai kelompok kontrol.
Kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan pendekatan PBL dan inkuiri
terbimbing. Sedangkan kelas kontrol mendapatkan perlakuan pendekatan
konvensional (ekspositori) yang telah dimanipulasi oleh peneliti. Kelompok
kontrol dan eksperimen akan diukur terhadap tujuan yang sama yaitu kemampuan
komunikasi matematis dan motivasi belajar siswa.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu desain kelompok kontrol
tidak ekuivalen (the nonequivalent control group design). Desain penelitian ini
merupakan desain dengan perbandingan sampel dengan pemberian perlakuan
yang berbeda. Hasil ketiga sampel tersebut akan dibandingkan. Adapun bentuk
desain dalam penelitian ini yaitu (Maulana, 2009, him. 24) sebagai berikut.

0 X1 0
0 X2 0
0 X3 0

Keterangan:
0 = pemberian pretes dan postes
X1 = pembelajaran PBL
X2 = pembelajaran inkuiri terbimbing
X3 = pembelajaran konvensional

Desain penelitian tersebut menunjukkan pemilihan sampel dilakukan tidak
secara acak. Ketiga kelompok tersebut diberikan pretes berupa tes kemampuan
awal terkait dengan tujuan penelitian yang akan dilakukan. Kemudian diberikan
perlakuan (X1 X2, dan X3) yang berbeda pada ketiga sampel tersebut. Pada X;
diberikan perlakuan pembelajaran matematika materi pecahan menggunakan
pendekatan PBL, sedangkan X, diberikan perlakuan pembelajaran matematika
materi pecahan menggunakan pendekatan inkuiri terbimbing, dan X3 diberikan
perlakuan pembelajaran matematika materi pecahan menggunakan pendekatan

konvensional. Setelah diberikan perlakuan yang berbeda, dilakukan postes untuk
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melihat hasil dari diberikannya perlakuan tersebut. Kemudian hasil dari tiap
sampel dibandingkan untuk melihat seberapa jauh pengaruh perlakuan terhadap
kemampuan komunikasi matematis dan motivasi belajar siswa pada materi

pecahan.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014, him. 119). Populasi dalam
penelitian ini diambil berdasarkan karakteristik kurikulum pembelajaran yang
digunakan dalam ruang lingkup SDN satu Kecamatan. Seperti yang diketahui
bahwa kini sekolah di Indonesia sedang memperbaiki sistem kurikulum
pendidikan. Perbaikan ini dilakukan secara bertahap dengan menerapkan
kurikulum 2013 pada kelas dan sekolah tertentu. Sehubungan dengan penelitian
yang dilakukan pada siswa kelas IV SD terdapat dua karakteristik pembelajaran
yang berbeda yaitu pembelajaran menggunakan KTSP dan Kurikulum 2013.
Dalam hal ini ditetapkan populasi penelitian dalam lingkup karakteristik
pembelajaran menggunakan KTSP. Hal ini dikarenakan agar lebih terfokus
penelitian pada matapelajaran yakni matematika.

Dalam lingkup wilayah Lelea terdapat 31 SD Negeri yang tersebar
diberbagai penjuru Desa di Kecamatan Lelea. Berdasarkan data yang diperoleh
dari UPTD bahwa dari 31 SDN tersebut terdapat 11 SDN telah menerapkan
kurikulum 2013 untuk siswa kelas IV dan 20 SDN lainnya masih menggunakan
KTSP. Dengan demikian, maka dipilih 20 SD yang masih menerapkan KTSP
dijadikan sebagai populasi penelitian. Berikut daftar kurikulum yang digunakan

untuk siswa kelas IV SDN di kecamatan Lelea
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Tabel 3.1
Jumlah siswa SD kelas 1V dan Kurikulum yang Digunakan
JUMLAH SISWA
NO NAMA SEKOLAH Laki- Kurikulum
laki Perempuan | Jumlah
1 | SDN CEMPEH I 1 13 14 KTSP
2 | SDN CEMPEH II 8 11 KTSP
3 | SDN CEMPEH llII 13 18 K-13
4 | SDN LELEAI 20 20 40 K-13
5 | SDN LELEA I 13 17 30 KTSP
6 | SDN TAMANSARI | 37 28 65 K-13
7 | SDN TAMANSARI |1 12 19 31 KTSP
8 | SDN TAMANSARI I11 8 9 17 K-13
9 | SDN PENGAUBAN | 19 21 40 KTSP
10 | SDN PENGAUBAN II 4 12 KTSP
11 | SODN PENGAUBAN llII 12 KTSP
12 | SDN TELAGASARI | 20 23 43 K-13
13 | SDN TELAGASARI Il 8 13 21 K13
14 | SDN TELAGASARI I11 3 11 KTSP
15 | SDN LANGGENGSARI 17 25 42 KTSP
16 | SDN TEMPEL | 7 14 21 K-13
17 | SDN TEMPEL Il 10 5 15 KTspP
18 | SDN TEMPEL KULON I 13 12 25 K-13
19 | SDN TEMPEL KULON lI 11 KTSP
20 | SDN KARANGSARI 4 9 KTSP
21 | SDN NUNUK I 20 12 32 K-13
22 | SDN NUNUK II 10 11 21 KTSP
23 | SDN NUNUK I11 15 12 27 KTSP
24 | SDN TUGU I 15 20 35 K-13
25 | SDN TUGU I 24 13 37 KTSP
26 | SDN TUGU III 6 10 16 KTSP
27 | SDN TUNGGULPAYUNG | 14 14 28 K-13
28 | SDN TUNGGULPAYUNG lI 6 11 KTSP
29 | SDN TUNGGULPAYUNG lII 9 7 16 KTSP
30 | SDN TUNGGULPAYUNG IV 12 16 28 KTSP
31 | SDN TELAGADUA 2 0 2 KTSP
JUMLAH 370 371 741

Sumber: UPTD Pendidikan Kecamatan Lelea
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Dari tabel tersebut, dipilih SDN yang menggunakan kurikulum KTSP pada
pembelajaran di kelas IV. Dari 31 SDN di Kecamatan Lelea maka terpilih 20
SDN yang menggunakan KTSP sebagai populasi penelitian. Berikut hasil
pengolahan data SDN Kecamatan Lelea Kabupaten Indramayu yang
menggunakan kurikulum KTSP pada kelas 1V.

Tabel 3.2

Populasi Penelitian

Jenis Kelamin Jumlah | Kurikulum
No Nama Sekolah Laki- .
laki Perempuan siswa Sekolah

1 | SDN Cempeh | 1 13 14 KTSP
2 | SDN Cempeh 2 8 3 11 KTSP
3 | SDN Lelea ll 13 17 30 KTSP
4 | SDN Tamansari Il 12 19 31 KTSP
5 | SDN Pengauban | 19 21 40 KTSP
6 | SDN Pengauban Il 4 8 12 KTSP
7 | SDN Pengauban IlI 8 4 12 KTSP
8 | SDN Telagasari 1l 8 13 21 KTSP
9 | SDN Langgengsari 17 25 42 KTSP
10 | SDN Tempel Il 19 5 15 KTSP
11 | SDN Tempel Kulon Il 8 3 11 KTSP
12 | SDN Krarangsari 4 5 9 KTSP
13 | SDN Nunuk Il 10 11 21 KTSP
14 | SDN Nunuk 1l 15 12 27 KTSP
15 | SDN Tugu Il 24 13 37 KTSP
16 | SDN Tugu IlI 6 10 16 KTSP
17 | SDN Tunggulpayung Il 5 6 11 KTSP
18 | SDN Tunggulpayung Il 9 7 16 KTSP
19 | SDN Tunggulpayung IV 12 16 28 KTSP
20 | SDN Telagadua 2 0 2 KTSP

Sumber: UPTD Pendidikan Kecamatan Lelea

2. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2014, him. 120). Pemilihan sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan teknik purposif (purposive sampling). Teknik
purposif digunakan karena pemilihan sampel dilakukan berdasarkan maksud
yang akan dituju yakni mengukur perbandingan pada sekolah yang masih
menggunakan kurikulum KTSP. selain itu juga menentukan sampel atas dasar
pertimbangan jumlah siswa. Penentuan sampel dalam penelitian eksperimen
didasarkan pada pendapat Gay McMillan dan Schumacher (Maulana, 2009, him.

28) bahwa “untuk ukuran sampel penelitian eksperimen minimum 30 subjek
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perkelompok”. Hal ini disebabkan agar mempermudah mengolah data statistik.
Sehubungan dengan itu, maka terdapat 5 SD yang memenuhi syarat yakni dilihat
dari jumlah siswa dan kurikulum KTSP. Berikut ini daftar SDN yang mememubhi

syarat dan Kriteria sebagai sampel penelitian.

Tabel 3.3
Daftar SD yang Memenuhi Kriteria Sampel Penelitian Eksperimen
No Nama Sekolah _Jen!s Kelamin Ju_mlah Kurikulum Sekolah
Laki-laki | Perempuan siswa
1 | SDN Leleall 13 17 30 KTSP
2 | SDN Tamansari Il 12 19 31 KTSP
3 | SDN Pengauban | 19 21 40 KTSP
4 | SDN Langgengsari 17 25 42 KTSP
5 | SDN Tugu Il 24 13 37 KTSP

Sumber: UPTD Pendidikan Kecamatan Lelea

Berdasarkan tabel tersebut, dipilih tiga SDN yang akan dijadikan sebagai
sampel penelitian. Pemilihan sampel tersebut dilakukan tidak secara acak tetapi
atas pertimbangan beberapa hal. Beberapa pertimbangan tersebut diantaranya
yaitu karakteristik kurikulum, jumlah siswa, jarak dan perizinan dari sekolah.
Berdasarkan pertimbangan tersebut maka dipilih siswa kelas IV di SDN
Pengauban I, SDN Tugu Il, dan SDN Tamansari Il. Selanjutnya ketiga sampel
tersebut, dipilih menentukan kelas eksperimen satu, kelas eksperimen 2 dan
kelas kontrol. Dengan demikian, maka SDN Tugu Il menjadi kelas eksperimen
satu dengan menerapkan pendekatan PBL, SDN Pengauban | sebagai kelas
eksperimen dua dengan menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing, dan pada
SDN Tamansari Il sebagai kelas kontrol dengan menerapkan pendekatan

konvensional atau ekspositori.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan menggunakan tiga SD sebagai sampel penelitian.
Ketiga SD tersebut yaitu sebagai berikut:
a. SDN Pengauban 1
Lokasi: JIn. Raya Pengauban Blok Karang Moncol, Desa Pengauban,
Kecamatan Lelea Kabupaten Indramayu.
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b. SDN Tugu Il
Lokasi: JIn Kesinoman Blok B, Desa Tugu, Kecamatan Lelea Kabupaten
Indramayu.
c. SDN Tamansari Il
Lokasi: Blok Tegalbedug RT 14 RW 04 Desa Tamansari, Kecamatan
Lelea, Indramayu
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan sesuai dengan jadwal materi pada kurikulum KTSP.
Materi pecahan kelas IV dalam kurikulum KTSP dipelajari setelah materi
bilangan bulat. Namun, setelah materi bilangan bulat selesai dipelajari oleh siswa,
penelitian masih belum bisa dilakukan di lapangan. Hal ini dikarenakan terdapat
beberapa hal yang menjadi pertimbangan. Oleh karena itu, pembelajaran
dilakukan dengan pertukaran materi. Materi yang terletak sesudah pecahan
dimajukan setelah materi bilangan bulat, selanjutnya baru belajar materi pecahan.
Lamanya penelitian yaitu 3 kali pertemuan. Sehingga penelitian ini membutuhkan
waktu mulai dari awal bulan Maret sampai dengan akhir bulan Maret. Berikut

jadwal kegiatan penelitian.

Tabel 3.4
Jadwal Kegiatan Penelitian
Kelas

Perigmiua PBL Inl_<U|r_| Konvensional

Terbimbing
Tes awal 20 April 2017 21 April 2017 22 April 2017

1 8 Mei 2017 9 Mei 2017 9 Mei 2017

2 12 Mei 2017 10 Mei 2017 10 Mei 2017
3 13 Mei 2017 18 Mei 2017 19 Mei 2017
Tes akhir 13 Mei 2017 18 Mei 2017 19 Mei 2017

D. Variabel Penelitian

Dalam sebuah penelitian, terdapat sesuatu yang akan diteliti ataupun
diukur. Sesuatu tersebut dikatakan sebagai variabel penelitian. Variabel penelitian
ditentukan oleh peneliti sendiri untuk dikaji lebih lanjut dan memperoleh data
untuk ditarik suatu kesimpulan. Pada penelitian ini terdapat 2 variabel yang
digunakan yaitu variabel bebas, dan variabel terikat. Berikut penjelasan variabel

yang digunakan.
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1. Variabel Bebas

Variabel bebas pada penelitian ini yaitu pendekatan PBL dan pendekatan
pembelajaran inkuiri. Pendekatan pembelajaran yang digunakan ini akan dilihat
pengaruhnya terhadap variabel terikat.
2. Variabel Terikat

Variabel terikat pada penelitian ini yaitu kemampuan komunikasi matematis
dan motivasi belajar siswa. Kedua variabel tersebut akan diukur keterkaitan
sesama antar variabel terikat dan juga diukur dalam masing-masing variabel bebas

kemudian dibandingkan hasilnya.

E. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan batasan istilah yang diberikan supaya

tidak terjadi kesalahan penafsiran terhadap penelitian ini. Berikut penjelasan

beberapa istilah yang dugunakan dalam penelitian:

1. Pengaruh
Pengaruh dalam penelitian ini merujuk pada hasil yang dicapai dari setiap
pembelajaran yang telah dilakukan. Pengaruh pada penelitian ini meliputi
pengaruh positif dan pengaruh negatif. Pengaruh positif yakni adanya
peningkatan, sedangkan pengaruh negatif yakni tidak ada peningkatan.

2. Pendekatan PBL
Pendekatan PBL merupakan suatu pendekatan yang diterapkan dengan ciri
khas adanya masalah yang dihadapi siswa pada awal pembelajaran untuk
kemudian dapat diselesaikan. Masalah yang menjadi topik pembelajaran
berkaitan dengan yang terdapat di lingkungan kehidupan. Penerapan
pendekatan PBL mengacu pada langkah-langkah pendekatan yaitu, orientasi
siwa pada masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing
penyelidikan individual atau kelompok, mengembangkan dan menyajikan
hasil karya, dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

3. Pendekatan Inkuiri Terbimbing
Pendekatan inkuiri terbimbing adalah suatu pendekatan yang mengarahkan
siswa pada kegiatan penemuan suatu konsep. Suatu konsep yang ditemukan
siswa bukan merupakan konsep baru tetapi konsep yang telah ada. Pada

penelitian ini, kegiatan menemukan tidak dilakukan secara bebas tetapi
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dilakukan dengan penemuan terbimbing. Pendekatan inkuiri termbimbing
yang digunakan berdasarkan langkah atau sintak pembelajaran inkuiri yakni
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji
hipotesis dan menarik kesimpulan. Peran guru dalam pembelajaran yaitu
membimbing dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan metakognitif dan
petunjuk kerja atau langkah kegiatan dalam LKS yang telah direncanakan.
Pendekatan Konvensional

Pendekaan konvensional pada penelitian ini yaitu pembelajaran dimana guru
lebih aktif dibandingkan dengan siswa. Pembelajaran konvensional mengacu
pada pembelajaran ekspositori, dimana siswa belajar hanya dengan
mendengarkan penjelasan materi dari guru, mengerjakan latihan soal. Guru
dalam menyampaikan materi pembelajaran dilakukan dengan ceramah.
Kemampuan Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi matematis merupakan suatu kemampuan untuk
mengekspresikan ide atau pendapatnya dalam konteks matematika
menggunakan simbol-simbol khas matematika. Indikator kemampuan
komunikasi matematis yang diukur hanya pada aspek tertulis mencakup
menjelaskan ide dan situasi dalam konteks matematika menggunakan
gambar; menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol
matematika; menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide
matematika;  menulis tentang matematika, membuat konjektur; serta
membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis.

Motivasi Belajar Siswa

Motivasi belajar merupakan semangat yang ada dalam diri siswa untuk
belajar matematika. Indikator untuk mengukur motivasi belajar siswa SD
pada penelitian ini meliputi durasi dan frekuensi kegiatan, persistensi pada
tujuan belajar, ketabahan, keuletan, kemampuan menghadapi rintangan dan
kesulitan untuk mencapai tujuan, devosi (pengbdian) dan pengorbanan untuk
mencapai tujuan, tingkatan aspirasi yang hendak dicapai, tingkat kualifikasi

prestasi yang dicapai, dan arah sikap sasaran belajar.
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7. Pecahan
Pecahan merupakan bagian-bagian kecil dari sesuatu yang utuh. Bilangan
pecahan yaitu bilangan yang terdiri dari pembilang yang menunjukkan bagian
kecil dan penyebut yang menunjukkan sebagai jumlah seluruh bagian dari
suatu yang utuh. Materi pecahan yang diterapkan yaitu mengenal bilangan
pecahan, penjumlahan dan pengurangan pecahan.

F. Instrumen Penelitian

Pada initinya melakukan penelitian bertujuan untuk mengukur sesuatu.
Dalam melakukan pengukuran tersebut menggunakan alat ukur dalam
megumpulkan data yang sesuai dengan tujuan yang akan diperoleh dalam
penelitian. Alat untuk mengumpulkan data dalam penelitian disebut juga
instrumen penelitian. Sebagaimana diungkapkan oleh Maulana (2009, him. 29)
bahwa instrumen adalah alat untuk mengumpulkan data penelitian, sehingga
masalah yang telah dirumuskan sebelumnya dapat dipecahkan. Oleh karena itu
instrumen penelitian merupakan hal yang penting dalam memperoleh data untuk
dapat menguji hipotesis penelitian sehingga memperoleh hasil dan simpulan dari
masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Data yang diperoleh dalam
penelitian harus benar dan sesuai dengan tujuan penelitian sehingga instrumen
yang digunakannya pun harus benar.

Instrumen dalam penelitian ini yaitu menggunakan tes dan nontes. Instrumen
tes dilakukan pada saat tes awal dan tes akhir untuk mengukur dan memperoleh
data mengenai kemampuan berpikir kemampuan komunikasi matematis dan skala
sikap motivasi belajar. Instrumen tes komunikasi matematis menggunakan tes
tulis berupa uraian. Instrumen motivasi belajar menggunakan skala sikap.
Sedangkan instrumen nontes dalam penelitian ini observasi serta pedoman
wawancara. Berikut di bawah sini dipaparkan mengnai seluruh instrumen yang

digunakan dalam penelitian ini.

1. Tes Kemampuan Komunikasi Matematis
Tes kemampuan komunikasi matematis digunakan sebagai instrumen
penelitain  untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa.

Sebagaimana yang dijabarkan oleh Arikunto (2012, hlm. 67), bahwa “Tes
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merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengukur sesuatu dalam
suasana, dengan cara atau aturan-aturan yang telah ditentukan. Salahsatu tujuan
dari tes ini yaitu untuk mengukur kemampuan seseorang”. Pada penelitian ini,
instrumen tes kemampuan komunikasi matematis diberikan pada saat tes awal dan
tes akhir. Tes awal kemampuan komunikasi matematis diberikan sebelum siswa
mendapatkan perlakuan pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan awal komunikasi matematis siswa. Tes akhir kemampuan
komunikasi matematis diberikan setelah siswa diberikan perlakuan pembelajaran.
Hal ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan komunikasi matematis siswa
setelah diberikan perlakuan. Soal yang digunakan pada tes awal kemampuan
komunikasi matematis sama dengan soal yang digunakan untuk tes akhir
kemampuan komunikasi matematis.

Tes kemampuan komunikasi matematis yang digunakan yaitu tes tulis
yang mencakup indikator kemampuan komunikasi matematis. Soal tes ini
diberikan dalam bentuk uraian dengan tipe subjektif. Pemilihan dan penggunaan
soal tipe uraian akan memudahkan untuk mengetahui kemampuan komunikasi
matematis siswa secara tertulis mengungkapkan ide-ide dalam bahasa matematika
dan memecahkan masalah menggunakan matematika. Selain itu juga tes uraian ini
memiliki beberapa kelebihan (Maulana, 2009, him. 33), yaitu sebagai berikut.

a. Menimbulkan sifat kreatif pada diri siswa.

b. Benar-benar melihat kemampuan siswa, karena hanya siswa yang telah belajar
sungguh-sungguh yang akan menjawab dengan benar dan baik.

c. Menghindari unsur tabk-tebakan saat siswa memberikan jawaban.

d. Penilai dapat melihat jalannya/proses bagaimana siswa menjawab, sehingga
dapat saja menemukan hal unik dari jawaban siswa itu atau mengetahui letak
miskonsepsi siswa.

Dalam membuat soal tes uraian kemampuan komunikasi matematis
dengan baik dan benar perlu memperhatikan beberapa kriteria yang harus
dipenuhi. Kriteria tersebut mencakup validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran atau
indeks kesukaran dan daya pembeda.

a. Validitas Instrumen Kemampuan Komunikasi Matematis
Instrumen soal yang akan digunakan dalam penelitian ini harus memiliki
ketepatan terhadap sasaran yang akan dituju sehingga memperoleh data yang

tepat. Ketepatan ini disebut juga dengan vailiditas. Menurut Sugiyono (2014, him.
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148), bahwa “valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur
apa yang seharusnya diukur”. Selain itu Maulana (2009, hlm. 41)
mengungkapkan, “Validitas didefinisikan sebagai hubungan antara ketepatan,
keberartian serta kegunaan dari suatu kesimpulan spesifik yang dibuat peneliti
berdasarkan pada data yang mereka kumpulkan”. Oleh karena itu, validitas
instrumen dilakukan untuk melihat ketepatan untuk mengukur tujuan yang
dimaksud.

Pada penelitian ini, dalam mengukur validitas instrumen tes kemampuan
komunikasi matematis dilakukan dengan validitas teoretis dan validitas kriteria.
Validitas teoretis dilakukan dengan pertimbangan ahli yang kompeten dalam
bidang tersebut. Hal ini bertujuan untuk melihat ketepatan terhadap sasaran atau
tujuan yang dimaksud menurut ahli sehingga instrumen tersebut dinyatakan valid.
Validitas teoretis yang digunakan yaitu validitas isi dan muka. Menurut Sugiyono
(2014, hlm. 177) mengatakan “validitas isi dapat dilakukan dengan
membandingkan antara isi instrumen dengan materi yang telah diajarkan”. Dalam
penelitian ini, validitas isi dilakukan dengan meminta pertimbangan ahli terhadap
isi materi instrumen yang digunakan dalam penelitian. Selain uji validitas isi,
dilakukan uji validitas muka menurut ahli. Nama lain dari validitas mka yakni
validitas konstrak. Menurut Arikunto (2013, him. 81), bahwa “validitas konstrak
sebuah instrumen menunjuk suatu kondisi sebuah instrumen yang disusun
berdasarkan konstrak aspek-aspek kejiwaan yang seharusnya dievaluasi”.
Validitas konstrak pada penelitian ini dilakukan dengan meminta pertimbangan
dari ahli terhadap penulisan soal yang sesuai dengan karakter siswa SD.

Penelitian ini menggunakan juga uji validitas kriteria. Menurut Maulana (2009,
him. 41), bahwa “validitas kriteria mengacu kepada hubungan antara skor yang
diperoleh menggunakan instrumen penelitian dengan skor yang diperoleh
menggunakan instrumen atau pengukuran yang lain”. Jenis validitas kriteria yang
digunakan pada penelitian ini merupakan validitas banding. Validitas banding
yang digunakan pada penelitian ini yakni membandingkan nilai siswa hasil uji
coba dengan nilai harian siswa matapelajaran matematika.

Langkah pengujian validitas instrumen tes yaitu pertama, konsultasi kepada

ahli untuk instrumen yang mendapatkan instrumen yang valid. Peneliti
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mengajukan instrumen yang di dalamnya terdapat Kisi-kisi instrumen soal yang
memuat indikator pencapaian kemampuan komunikasi matematis, lembar soal,
dan pedoman penskoran. Pengajuan instrumen tersebut memperoleh pertimbangan
dan saran dari ahli sehingga peneliti dapat memperbaiki sampai instrumen
tersebut dinyatakan valid. Setelah mendapatkan vaiditas dari ahli, kemudian
instrumen tersebut diuji validitas kriteria. Pengujian validitas kriteria dilakukan
menggunakan validitas banding, yaitu membandingkan dari hasil uji coba pada
siswa yang telah mendapatkan materi pecahan sebelumnya yang dikorelasikan
menggunakan data yang lain seperti hasil ulangan harian, ujian akhir semester.
Dalam menghitung korelasi tersebut menggunakan SPSS 16.0 for windows.
Berikut langkah menghitung validitas menggunakan SPSS (Nanang, 2015):

1) Masukan data nilai uji coba dan nilai raport matematika siswa,

2) Klik analyze, pilih correlate, pilih bivariate,

3) Setelah terbuka kotak dialog bivariate correlations. Pindahkan variabel nilai
uji coba dan nilai raport matematika ke kotak variables,

4) Pilih pearson correlations atau spearmen, klik ok, maka hasil korelasi data
yang dibutuhkan akan muncul.

Setelah diperoleh nilai ryy, selanjutnya koefisien korelasi yang diperoleh
ditafsirkan berdasarkan acuan sebagai berikut ini (Arikunto, 2013, him. 89).

Tabel 3.5
Klasifikasi Koefisien Korelasi Validitas

Koefisien Korelasi Interpretasi
0,80 <1y < 1,00 Validitas sangat tinggi
0,60 <r,y<0,80 Validitas tinggi
0,40 <1,y < 0,60 Validitas sedang/cukup
0,20 <1,y < 0,40 Validitas rendah
0,00 <1,y <0,20 Validitas sangat rendah
Iy =< 0,00 Tidak valid

Perhitungan validitas pada peneltian ini menggunakan uji statistik. Dalam
uji statistik berkaitan dengan uji parametrik dan nonparametrik. Oleh karena itu
berhubungan dengan normalitas data untuk mengetahui data termasuk ke dalam
kategori data normal atau data tidak normal. Perhitungan normalitas ini bertujuan
untuk menentukan penggunaan perhitungan data selanjutnya. Adapun hipotesis uji
normalitas data uji coba yakni sebagai berikut.

Ho = data uji coba berdistribusi normal.

H, = data nilai awal berdistribusi normal
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Kriteria taraf signifikan pada penelitian ini yaitu a = 0,05. Dengan
demikian, pengambilan keputusan normalitas data yakni, jika P-value (sig.) > a,
maka Hy diterima dan Jika P-value (sig.) < a, maka Hg ditolak. Berikut hasil

perhitungan normalitas data uji coba instrumen komunikasi matematika.

Tabel 3.6
Hasil Uji Normalitas Data Uji Coba Instrumen Tes Komunikasi Matematis
_ Nilai Signifikansi Uji
Nilai N Shapiro-Wilk Keterangan
Uji coba 47 0,009 Tidak normal
Ulangan harian 47 0,000 Tidak normal

Berdasarkan Tabel 3.6, subjek yang mengikuti ujicoba instrumen tes
berjumlah 47 siswa sehingga menggunakan uji Shapiro-Wilk. Sebagaimana
penjelasan dari Ulwan (dalam Maulana, 2016, him. 234) bahwa uji normalitas
menggunakan Shapiro-Wilk digunakan untuk menguji sampel yang jumlahnya
kurang dari 50 subjek. Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk nilai uji coba memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,009 < 0,05, maka Hy ditolak atau H; diterima. Dengan
demikian, data uji coba berdistribusi tidak normal. Sedangkan nilai signifikansi
uji Shapiro-Wilk nilai harian matematika sebesar 0,000, maka H, ditolak atau H
diterima. Dengan demikian, data uji coba berdistribusi tidak normal. Dengan
demikian hasil uji Sahpiro-Wilk pada kedua nilai tersebut berdistribusi tidak
normal. Dengan demikian, uji validitas menggunakan Spearmen. Setelah
diketahui normalitas data uji coba instrumen tes, dilanjutkan dengan menghitung

validitas dan reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda soal.

Uji validitas merupakan suatu uji korelasi untuk melihat hubungan. Pada
penelitian ini, dilakukan uji validitas kepada siswa kelas V yang berjumlah 47 di
SDN Cimalaka Ill. Sebelum melaksanakan tes, siswa diberitahukan terlebih
dahulu untuk mempelajari materi pecahan yang telah dipelajari sebelumnya di
kelas IV. Hal ini bertujuan supaya siswa dapat mempersiapkan materi tes
sehingga mudah mengerjakannya. Hasil uji validitas banding dilakukan
perhitungan dan pengolahan data menggunakan SPSS 16.0 for windows. Adapun
hipotesis uji validitas instrumen tes yakni sebagai berikut.

Ho = instrumen komunikasi matematis tidak valid
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H; = instrumen komunikasi matematis valid

Kriteria taraf signifikan pada penelitian ini yaitu a = 0,05. Dengan
demikian, pengambilan keputusan normalitas data yakni, jika P-value (sig.) > a,
maka Hy diterima dan Jika P-value (sig.) < a, maka Hg ditolak. Berikut hasil uji
validitas instrumen tes komunikasi matematis.

Tabel 3.7
Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

o Nilai Signifikan | Koefisien
Nilai n B ) Keterangan
Uji Spearman Korelasi
Uji coba 47 0,000 597 Valid dengan dengan
Ulangan harian | 47 0,000 597 Klasifikai tinggi

Uji validitas banding instrumen tes pada penelitian ini menggunakan
perhitungan dari spearman. Perhitungan menggunakan spearman ini dilakukan
karena melihat data hasil uji coba tidak normal. Nilai signifikan (P-value) data
ujicoba instrumen tes komunikasi matematis dan nilai ulangan harian sebesar
0,000. Hal ini menunjukkan p-value 0,000 < a = 0,05, sehingga instrumen tes
komunikasi matematis tersebut dikatakan valid. Koefisien korelasi untuk
instrumen tes komunikasi matematis tersebut sebesar 0,597. Hal ini menunjukkan
bahwa uji coba tes termasuk ke dalam interpretasi atau klasifikasi soal validitas
tinggi. Setelah diketahui validitas soal secara keseluruhan, dilanjutkan dengan
menghitung uji validitas butir soal. Hal ini bertujuan untuk melihat ketepatan
setiap butir soal . Perhitungan validitas butir soal dapat dilakukan dengan
menggunakan SPSS’16.00 for windows dengan hasil sebagai berikut.

Tabel 3.8
Hasil Validitas Butir Soal Uji Coba Instrumen

Nomor Koefesie.n Interpretasi - Ni!ai _ Interpretasi Keterangan
soal korelasi Signifikansi
la 0,488 Cukup 0,000 Valid Digunakan
1b 0,285 Rendah 0,050 Valid Digunakan
1c 0,294 Rendah 0,045 Valid Digunakan
2a 0,327 Rendah 0,025 Valid Digunakan
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Nomor Koefesie_n Interpretasi _ l\_Ii!ai _ Interpretasi Keterangan

soal korelasi Signifikansi

2b 0,461 Cukup 0,001 Valid Digunakan
3a 0,298 Rendah 0,042 Valid Digunakan
3b 0,470 Cukup 0,001 Valid Digunakan
4 0,495 Cukup 0,000 Valid Digunakan
5a 0,229 Rendah 0,122 Tidak Valid Digunakan
5b 0,462 Cukup 0,001 Valid Digunakan
5¢c 0,317 Rendah 0,030 Valid Digunakan
6 0,704 Tinggi 0,000 Valid Digunakan
Ta 0,422 Cukup 0,003 Valid Digunakan
7b 0,405 Cukup 0,005 Valid Digunakan
7c 0,415 Cukup 0,004 Valid Digunakan
8a 0,670 Tinggi 0,000 Valid Digunakan
8b 0,768 Tinggi 0,000 Valid Digunakan
8c 0,720 Tinggi 0,000 Valid Digunakan
9a 0,649 Tinggi 0,000 Valid Digunakan
9b 0,621 Tinggi 0,000 Valid Digunakan
10a 0,578 Cukup 0,000 Valid Digunakan

10b 0,675 Tinggi 0,000 Valid Digunakan
11 0,499 Cukup 0,000 Valid Digunakan
12 0,602 Tinggi 0,000 Valid Digunakan

Berdasarkan Tabel 3.10, validitas butir soal instrumen komunikasi
matematis memiliki interpretasi dalam kategori validitas rendah, cukup tinggi dan
tinggi. Butir soal yang masuk dalam kategori validitas rendah terdapat 6 butir
soal. Kategori validitas cukup tinggi terdapat 11 butir soal. Sedangkan kategori
validitas tinggi terdapat 7 butir soal. Namun, melihat nilai signifikansi, terdapat 1
soal no 5a yang dinyatakan tidak valid, namun masih memiliki koefisien korelasi

sebesar 0,229 dengan kategori validitas rendah. Soal tersebut tidak valid
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dikarenakan, siswa bingung dengan redaksi kata. Oleh karena soal no 5a
dilakukan perbaikan redaksi kata dengan pertimbangan ahli. Dengan demikian
seluruh soal dapat digunakan.

b. Reliabilitas Instrumen Kemampuan Komunikasi Matematis

Reliabilitas instrumen merupakan suatu uji instrumen untuk mengetahui
konsisten suatu instrumen. Realibilitas akan berhubungan dengan suatu
kepercayaan. Suatu tes memiliki konsisten yang tinggi jika diperoleh hasil yang
tetap. Dengan demikian, instrumen yang konsisten memiliki kepercayaan yang
tinggi. Reliabilitas dilakukan untuk melihat suatu konsisten hasil yang diperoleh
siswa. sebagaimana pendapat dari Maulana (2009, hlm. 45) bahwa “istilah
realibilitas mengacu kepada kekonsistenan skor yang diperoleh, sebarapa
konsisten skor tersebut untuk setiap individu dari suatu daftar instrumen terhadap
yang lainnya”.

Dalam menguji suatu reliabilitas instrumen disesuaikan dengan bentuk soal
instrumen yang digunakan. Pada penelitian ini, bentuk soal yang digunakan yaitu
essay. Dengan seperti itu maka pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan
menggunakan rumus Alpha. Rumus yang digunakan yaitu Sebagai berikut:

el 2]

n—1 o

Keterangan:

11 = koefisien korelasi Reliabilitas
n = banyaknya butir soal

Yo = varians skor setiap butir soal
o = varians skor total

Pada penelitian ini, untuk mempermudah perhitungan rumus tersebut dapat
dilakukan dengan menggunakan program SPSS 16.0 for windows. Terdapat
beberapa langkah untk menguji reliabilitas menggunakan SPSS. Langkah-langkah
tersebut yaitu sebagai berikut (Nanang, 2015) :

1) Masukan data hasil tes awal dan nilai UAS matematika pada komputer,

2) Kilik analyze,

3) Pilih scale,

4) Pilih reliability analysis,

5) Masukan variabel nilai uji coba dan nilai raport ke dalam kotak items, Klik
Ok.
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Setelah didapatkan hasil reliabilitas, selanjutnya hasil tersebut ditafsirkan
untuk diklasifikasikan. Berikut klasifikasi koeefisien reliabilitas menurut Arikunto
(2012).

Tabel 3.9
Klasifikasi Koefisien Korelasi Reliabilitas
Koefisien Korelasi Interpretasi
0,80 <ryy< 1,00 sangat tinggi
0,60 <r,,<0,80 Tinggi
0,40 <r,,< 0,60 sedang/cukup
0,20 <1,,<0,40 Rendah
0,00 <1,,<0,20 sangat rendah
Iy =< 0,00 Tdak reliabel

Perhitungan dan pengolahan data reliabilitas dalam penelitian ini
menggunakan Cronbach Alpha. Hal ini dikarenakan soal tes dalam penelitian
menggunakan tipe soal subjektif dalam bentuk soal uraian. Berikut hasil
perhitungan dan pengolahan data reliabilitas soal tes.

Tabel 3.10
Reliabilitas Instrumen Kemampuan Komunikasi Matematis

Nilai N Cranbach’s Alpha Keterangan
Uji Coba 47 0,847 Sangat tinggi

Berdasarkan Tabel 3.12 dapat dilihat hasil perolehan Cronbach Alpha
sebesar 0,8470. Hasil tersebut masuk pada kategori sangat tinggi. Dengan
demikian, dapat dinyatakan bahwa tes kemampuan komunikasi matematis
reliabilitas memiliki reliabilitas sangat tinggi.

c. Tingkat kesukaran

Dalam membuat suatu instrumen soal harus memperhatikan tingkat
kesukaran. Soal yang terlalu sulit dan sukar untuk diselesaikan akan menyebabkan
siswa turun semangatnya untuk mencoba karena tidak sesuai dengan
kemampuannya. Sedangkan soal yang terlalu mudah tidak dapat mengembangkan
kemampuan berpikir siswa. Mudah dan sulitnya suatu soal akan berdampak pada
semangat siswa dalam mengerjakan soal tersebut dan perolehan hasil yang
dicapai. Mudah dan sulitnya suatu soal inilah yang disebut dengan indeks
kesukaran (Arikunto, 2012, him. 223).
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Suatu indeks kesukaran soal dapat diketahui dengan melakukan perhitungan.
Perhitungan tersebut dilakukan dengan menggunakan formula dari Arifin (dalam

Nanang, 2015, him. 60) yakni sebagai berikut.

X
TK = Ml
Keterangan:
TK = tingkat kesukaran
X = rata-rata skor setiap butir soal
SMI = skor maksimal ideal

Hasil dari perhitungan tersebut berupa bilangan yang akan dilihat suatu
indeks kesukaran. Suatu bilangan hasil perhitungan tersebut dikalsifikasikan
sebagai berikut (Arikunto, 2012, him. 22)

Tabel 3.11
Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Interpretasi
0,0 < TK <0,30 Soal sukar
0,30 < TK <0,70 Soal sedang
0,70< TK <1,00 Soal mudah

Perhitungan indeks kesukaran pada tes kemampuan komunikasi matematis
dilakukan untuk mengetahui kategori soal yang telah dibikin. Berikut ini hasil

perhitungan indeks kesukaran tes kemampuan komunikasi matematis.

Tabel 3.12
Tingkat Kesukaran Instrumen Komunikasi Matematis
No Soal KZ;B&';?;n Interpretasi
la 0,465 Sedang
1b 0,271 Sukar
1c 0,527 Sedang
2a 0,328 Sedang
2b 0,092 Sukar
3a 0,722 Mudah
3b 0,468 Sedang
4 0,612 Sedang
5a 0,372 Sedang
5b 0,447 Sedang
5¢C 0,420 Sedang
6 0,448 Sedang
7a 0,062 Sukar
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No Soal KZ;EEI;?;n Interpretasi
7b 0,096 Sukar
7c 0,105 Sukar
8a 0,408 Sedang
8b 0,253 Sedang
8c 0,327 Sedang
9a 0,202 Sukar
9b 0,202 Sukar
10a 0,291 Sedang

10b 0,281 Sukar
11 0,114 Sukar
12 0.219 Sukar

Berdasarkan Tabel 3.14 tingkat kesukaran instrumen tes komunikasi

matematis masuk ke dalam dua kategori yaitu sedang dan sukar dan

mudah. Terdapat delapan soal yang termasuk dalam kategori sukar (24%),

dan 13 soal termasuk ke dalam kategori sedang (31%), dan soal termasuk

mudah (2%). Data tersebut menjelaskan bahwa sebagian besar instrumen

soal tes kemampuan komunikasi matematis termasuk ke dalam kategori

soal sedang.

d. Daya Beda soal

Daya beda soal merupakan kemampuan soal dalam membedakan siswa

yang tergolong pandai dan siswa kurang pandai dalam menjawab soal tersebut.

Jika siswa yang tergolong pandai mampu menjawab seluruh soal dengan benar

dan siswa kurang pandai tidak mampu menjawabnya, maka soal tersebut dapat

dikatakan sebagai soal yang kurang baik digunakan.

Untuk mengetahui baik buruknya suatu soal dilakukan perhitungan

menggunakan Ms. Excel dengan formula daya beda dari Arifin (dalam Nanang,
2015, him. 58) yakni sebagai berikut.

bP = ijSMIx :
Keterangan:
DP  =daya pembeda
Xq = rata-rata skor kelompok atas
Xp = rata-rata skor kelompok bawah

SMI = skor maksimal ideal
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Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh hasil yang nantinya akan
diolah untuk melihat daya beda. Hasil perolehan dari perhitungan tersebut
diklasifikasikan sebagai berikut (Arikunto, 2012, him,. 132)

Tabel 3.13
Klasifikasi Daya Beda

Daya Beda Interpretasi
0,00< DP £0,20 | Jelek
0,20 < DP <0,40 | Cukup
0,40 < DP <0,70 | Baik
0,70 < DP < 1,00 | Sangat baik

Setelah dilakukan uji coba instrumen tes, selanjutnya data diolah untuk
mencari daya pembeda. Hasil daya pembeda yang telah diperoleh,
diinterpretasikan dengan klasifikasi daya pembeda sesuai dengan tabel 3.10.

Berikut ini hasil dan interpretasi data uji coba instrumen untuk melihat daya

pembeda.
Tabel 3.14
Daya Beda Uji Coba Instrumen Komunikasi Matematis
Nomor Soal Daya Beda Interpretasi
L 0,337 Cukup
= 0,120 Jelek
L 0,315 Cukup
gl 0,091 Jelek
yo 0,018 Jelek
3a 0,062 Jelek
3b 0,297 Cukup
4 0,264 Cukup
5a 0,087 Jelek
Sb 0,312 Cukup
a¢ 0,141 Jelek
6 0,326 Cukup
a 0,027 Jelek
7o 0,092 Jelek
ic 0,062 Jelek
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Nomor Soal Daya Beda Interpretasi

8a 0,537 Baik

8b 0,505 Baik

8 0,636 Baik

9a 0,315 Cukup
9 0,293 Cukup
10a 0,323 Cukup
10b 0,356 Cukup
1 0,232 Cukup
12 0,304 Cukup

Daya pembeda instrumen tes komunikasi matematis masuk ke dalam tiga
kategori yakni jelek, cukup, dan baik. Terdapat 10 soal yang termasuk ke dalam
kategori daya pembeda jelek. Terdapat 11 soal masuk ke dalam ke dalam ketegori
cukup. Sedangkan 3 soal masuk ke dalam kategori baik. Soal dengan kategori
daya pembeda jelek masih dapat digunakan karena merupakan soal-soal yang
valid. Rincian tiap butir soal untuk daya pembeda dapat di lihat pada tabel 3.16 di
bawah ini.

2. Skala Sikap Motivasi Belajar

Salahsatu tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mengukur motivasi belajar
siswa. Oleh karena itu digunakan skala sikap untuk mengukur motivasi belajar.
Maulana (2009, hlm. 38) mengatakan “skala sikap terdiri dari sekumpulan
pernyataan yang setiap orang diminta untuk memberikan respon atasnya. Pola dari
respon tersebut selanjutnya dipandang sebagai bukti/keterangan dari satu atau
lebih sikap yang mendasari”. Pada penelitian ini, siswa merespon setiap
pernyataan dalam angket untuk memperoleh keterangan terhadap sikap motivasi
belajar. Pernyataan dalam angket tersebut berupa pernyataan positif dan
pernyataan negatif.

Skala sikap motivasi belajar merupakan instrumen tes untuk mengukur dan
mengetahui motivasi belajar siswa. Skala sikap sebagai suatu instrumen, maka
dilakukan uji validitas. Uji validitas instrumen skala sikap motivasi belajar
dilakukan untuk mengetahui ketepatan suatu instrumen untuk mengukur motivasi

belajar siswa. Sehubungan dengan itu, uji validitas untuk instrumen skala sikap
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motivasi belajar dilakukan dengan uji validitas teoretis. Uji validitas teoretis yang
digunakan yaitu uji validitas isi dan muka. Arikunto (2012, him. 81), menyatakan
“validitas isi bagi sebuah instrumen menunjuk suatu kondisi sebuah instrumen
yang disusun berdasarkan isi materi pelajaran yang dievaluasi”. Sedangkan
Maulana (2009, hlm. 42) mengatakan “validitas isi merupakan persoalan
menentukan apakah isi dari instrumen yang dibuat merupakan sampel yang
memadai dari seluruh isi yang digambarkan”. Selain uji validitas isi, dilakukan
juga uji validitas muka atau konstrak. Uji validitas konstrak menurut Arikunto
(2012, hlm. 81), yakni “menunjukkan suatu kondisi instrumen yang disusun
berdasarkan konstruk apek-aspek kejiawaan yang seharusnya dievaluasi”.

Dengan demikian, maka pengujian validitas instrumen untuk skala sikap
motivasi belajar dilakukan dengan meminta pertimbangan kepada ahli untuk
memeriksa isi dan cara penulisan sesuai dengan karakteristik siswa SD. Validitas
isi untuk instrumen skala sikap motivasi belajar siswa dilakukan dengan
berkonsultasi mengenai isi skala sikap motivasi. Setelah berkonsultasi mengenai
isi instrumen skala sikap motivasi belajar, tahap selanjutnya yakni validitas muka.
Validitas muka pada instrumen ini dilakukan dengan berkonsultasi dengan ahli
mengenai tata cara penulisan kalimat yang sesuai dengan siswa SD. Pada validitas
muka, terdapat beberapa kata yang diganti karena terlalu sulit untuk siswa SD
memahami kata tersebut. Setelah itu, instrumen ini dicobakan pada dua orang
siswa untuk mengerjakan instrumen ini. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
penulisan dari bahasa yang digunakan dapat dipahami oleh siswa SD atau
membingungkan siswa SD. Hasil dari lapangan, bahwa siswa tidak memahami
beberapa kata yang terdapat pada instrumrn tersebut. Oleh karena itu, dilakukan
perbaikan terhadap kata yang kurang dimengerti oleh siswa SD kelas 1V.

Skala sikap diberikan pada awal sebelum diberikan perlakuan pembelajaran
dan pada akhir setelah diberikan perlakuan pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk
mengukur seberapa jauh motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika
sebelum dan sesudah perlakuan pembelajaran. Bentuk skala sikap motivasi belajar
ini menggunakan skala Likert dengan empat kriteria. Kriteria Skala Likert pada
penelitian ini yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (ST), dan sangat
tidak setuju (STS). Pilihan respon ragu-ragu (R) pada penelitian ini ditiadakan
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karena untuk mengurangi kecenderungan siswa menjawab ragu-ragu atau netral.
Skala sikap motivasi belajar siswa terdiri dari 22 pernyataan yang dirancang
sesuai indikator motivasi belajar. Pernyataan tersebut terdiri atas 10 pernyataan
positif dan 12 pernyataan negatif. Setiap jawaban atau respon siswa terhadap
pernyataan tersebut dikaitkan dengan skor yang telah ditentukan. Untuk
pernyataan positif, sangat setuju (skor 5), setuju (skor 4), tidak setuju (skor 2), dan
sangat tidak setuju (skor 1). Sedangkan untuk pernyataan negatif, kriteria sangat
setuju (skor 1), setuju (skor 2), tidak setuju (4), dan sangat tidak setuju (5). Skor 3
pada pada skala sikap ini ditiadakan karena Kkriteria ragu-ragu tidak dimasukan.

3. Observasi

Observasi menjadi salahsatu cara untuk memperoleh data yang terjadi
dilapangan. Dalam penelitian, observasi menjadi bagian penting dari proses
pengumpulan data dilapangan dengan akurat. Sesuatu hal yang terjadi dilapangan
secara langsung dapat teramati dengan jelas. Proses pengamatan ini melibatkan
panca indera untuk memperoleh data pada saat pelaksanaan berlangsung. Maulana
(2009, hlm. 35) mengungkapkan bahwa “Observasi merupakan pengamatan
langung dengan menggunakan penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan
dan jika perlu pengecapan”. Proses pengamatan secara langsung menunjukan
proses mendapatkan suatu data dari tangan pertama saat pelaksanaan penelitian.
Sebagaimana didukung pendapat dari Creswell (dalam Sugiyono, 2014, him. 197)
bahwa “Observation is the process of gathering firsthand information by
obeserving people and places at research site”.

Teknik pengumpulan data dilakukan ketika suatu penelitian berkaitan dengan
tingkah laku manusia yang dapat teramati, proses kerja, gejala alam dan bila
responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2014, him. 196). Dalam
penelitian ini dilakukan kegiatan observasi mencakup pengamatan terhadap
aktivitas manusia dan proses kerja pada saat penelitian berlangsung. Pengamatan
terhadap aktivitas manusia dalam penelitian ini yaitu mengamati aktivitas siswa
selama proses pembelajaran menggunakan langkah-langkah pendekatan inkuiri
terbimbing maupun langkah-langkah pendekatan PBL. Sedangkan pengamatan
terhadap proses kerja meliputi observasi kinerja guru mulai dari perencanaan,

pelaksanaan dan evaluasi selama proses pembelajaran.
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Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik
observasi terstruktur. “Observasi terstruktur adalah observasi yang telah dirancang
secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya”
(Sugiyono, 2014, him. 198). Dalam penelitian, terdapat pedoman observasi
Kinerja guru dan aktivitas siswa, lembar observasi kinerja guru dan aktivitas siswa
serta pedoman penskoran kinerja guru dan aktivitas siswa. Dengan demikian,
observasi dilakukan berdasarkan hal yang telah ditetapkan dalam pedoman
observasi sehingga akan lebih terfokus pada sesuatu yang harus diamati. Pedoman
pada lembar observasi berbentuk daftar cek yang harus diisi sesuai dengan yang
terjadi pada saat pelaksanaan berlangsung.

4. Wawancara

Wawancara menjadi salahsatu cara pengumpulan data yang sering dilakukan
untuk mengetahui sesuatu melalui pengajuan pertanyaan. Ruseffendi (dalam
Maulana 2009, hlm. 35) menyatakan wawancara merupakan salahsatu teknik
pengumpulan data apabila ingin mengetahui sesuatu yang tidak bisa dilakukan
dengan angket ataupun cara lain untuk memperoleh data yang jelas. Dalam hal ini
dilakukan melalui pertanyaan-pertanyaan untuk memperoleh data yang jelas.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Larry Cristensen (dalam Sugiyono, 2014,
hlm. 188) bahwa “Interview is a data collection methods in which an interviewer
(the researcher or some one working for the researcher) asks question of an

interviewee (the research participant)”.

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data melalui wawancara yang
dilakukan yaitu teknik wawancara tidak terstruktur. Pedoman wawancara yang
digunakan hanya berupa pertanyaan pada garis-garis besar permasalahan yang
akan ditanyakan. Dengan demikian, peneliti hanya mengajukan pertanyaan secara
garis besar saja kemudian pertanyaan tersebut dapat dikembangkan pada proses
wawancara berlangsung. Proses wawancara dilakukan dengan tatap muka secara
langsung dan berdialog dengan pihak yang bersangkutan. Dalam hal ini
wawancara dilakukan terhadap guru dan siswa untuk mengetahui respon selama

pembelajaran pada penelitian ini.



86

G. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah dalam melakukan penelitian
dari awal sampai akhir. Dengan demikian, prosedur penelitian mencakup tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap pengolahan data. Berikut beberapa
langkah yang dilakukan pada setiap tahap penelitian.
1. Tahap perencanaan
Pada tahap ini, dilakukan beberapa kegiatan mulai dari mencari ide untuk
penelitian, melakukan studi literatur yang mendukung penelitian, menyusun
proposal, membuat rencana pembelajaran dan instrumen penelitian. Selanjutnya
melakukan konsultasi kepada pihak ahli untuk mendapatkan saran dan umpan
balik yang kemudian ditindak lanjuti dengan melakukan revisi sampai benar.
Setelah dilakukan beberapa revisi dan dinyatakan layak maka dilanjutkan untuk
melakukan uji coba instrumen penelitian. Uji coba instrumen penelitian
dilakukan untuk memperoleh validitas instrumen agar data yang diperoleh untuk
penelitian juga valid. Selain itu, dilakukan observasi dan perizinan ke sekolah
yang dijadikan tempat penelitian.
2. Tahap pelaksanaan
Pada saat penelitian berlangsung dilakukan beberapa tahap yakni memberikan
tes awal kepada siswa untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis dan
motivasi belajar kepada tiga sampel penelitian. Kemudian, melakukan
pelaksanaan pembelajaran di kelas yang menggunakan pendekatan PBL,
pendekatan inkuiri terbimbing, dan pendekatan konvensional. Pada saat
pelaksanaan pembelajaran dilakukan observasi kinerja guru dan aktivitas siswa
selama pembelajaran. Selain itu, di luar pembelajaran dilakukan wawancara
pada beberapa pihak yang terkait. Pada akhir penelitian, siswa diberikan tes
akhir untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis dan motivasi belajar
matematika setelah diberikan perlakuan yang berbeda.
3. Tahap pengolahan data
Data yang diperoleh selama tahap pelaksanaan dijadikan bahan untuk
memperoleh hasil. Dalam mendapatkan hasil maka perlu pengolahan data dengan
menggunakan beberpa teknik yang sesuai dengan tujuan penelitian. Hasil data

tersebut akan dibahas pada bab IV laporan penelitian. Dalam penelitian ini,
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dilakukan pengolahan data menggunakan uji normalitas, homogenitas, uji beda
dua rata-rata, uji gain normal, uji korelasi, dan uji anova dan uji Kruskal-Wallis .
Dari hasil pengolahan data dapat ditarik suatu simpulan penelitian dan dapat
menjawab hipotesis penelitian
H. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Pengolahan data dan analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu
pengolahan data kuantitatif dan kualitatif. Pengolahan data kuantitatif didasarkan
pada data hasil tes kemampuan komunikas matematis dan skala sikap motivasi
belajar siswa dalam pembelajaran matematika pada materi pecahan. Sedangkan
untuk pengolahan data kualitatif didasarkan pada data hasil observasi dan
wawancara Yyang dilakukan selama penelitian. Berikut dipaparkan teknik
pengolahan data kuantitatif dan kualitatif dalam penelitian ini.
1. Data Kuantitatif

Pengolahan data dan analisis data kuantitatif dalam penelitian ini
menggunakan data hasil tes kemampuan komunikasi siswa dan angket motivasi
belajar siswa. Data kemampuan komunikasi matematis dan motivasi belajar
diperoleh dari hasil tes awal dan tes akhir selama penelitian. Kemudian hasil nilai
tersebut akan dihitung rata-rata nilai dan simpangan baku dari hasil tes awal dan
tes akhir pada masing-masing pembelajaran menggunakan pendekatan PBL,
pendekatan inkuiri terbimbing, dan pendekatan konvensional. Data hasil
perhitungan tersebut kemudian diuji asumsi terlebih dahulu. Pengujian asuksi
dilakukan dengan uji nirmalitas data, dan uji homogenitas. Setelah uji asumsi
terpenuhu, maka dilanjut dengan uji beda rata-rata dan uji gain. Uji statistik beda
rata-rata dilakukan dengan uji beda rata-rata 2 sampel bebas dan juga uji beda
rata-rata satu jalur untuk membandingkan hasil tiga kelompok sampel. Berikut
penjelaan setiap langkah pengujian data kuantitatif. Berikut langkah-langkah
mengolah data kuantitatif:
a. Menghitung Rata-Rata Nilai

Langkah awal dalam mengolah data yaitu menghitung rata-rata nilai hasil tes

kemampuan komunikasi dan angket motivasi belajar pada masing-masing

sampel. Perhitungan nilai rata-rata ini untuk digunakan pada perhitungan data
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selanjutnya. Berikut rumus untuk menghitung nilai rata-rata (Maulana, 2016,
79).

KA
I
|

Keterangan:

X = Rata-rata

x; = Jumlah nilai ke-i

n = Banyak data

. Menghitung Simpangan Baku

Perhitungan simpangan baku dilakukan untuk mengetahui penyebaran atau
terpencarnya data dan juga sebagai penunjang untuk perhitungan selanjutnya.
Berikut rumus untuk menghitung simpangan baku (Maulana, 2016, him.

124).

(x, = %)?
S =
n—1
Keterangan:
S = Simpangan baku
X; = Nilai ke-i
X = Rata-rata
n = Banyak data

Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui suatu data hasil tes awal dan tes
akhir pada kelas pendekatan PBL, pendekatan inkuiri terbimbing, dan
pendekatan konvensional berdistribusi normal atau tidak normal. Pengujian
ini dilakukan untuk menentukan jenis statistik yang digunakan pada proses uji
data berikutnya. Berikut langkah-langkah uji normalitas data:.Merumuskan
hipotesis untuk uji normalitas data
Ho = data berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, = data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal
1. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk dan uji
Kolmogorov-smirnov. Manurut Ulwan (dalam Maulana, 2016, him. 234)
dan Sundayana (2015, him. 88), bahwa ...sampel yang berjumlah kurang

dari 50 subjek, akan lebih akurat dengan menggunakan uji Sahapiro-
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Wilk”. Uji ini dilakukan karena untuk menguji dua sampel bebas,
distribusinya kontinu, data tersebar, jumlah sampel setiap kelopmok tidak
sama dan sampel berjumlah lebih dari 50 (Maulana, 2016, him. 234). Uji
Shapiro-Wilk digunakan pada penelitian ini dilakukan untuk menguji
normalitas data nilai awal dan nilai akhir tes kemampuan komunikai
matematis pada maing-masing kelas. Hal ini dikarenakan jumlah subjek
pada setiap kelompok sampel kurang dari 50 subjek. Uji kolmogorov-
Smirnov pada penelitian ini, dilakukan untuk menguji hubungan
komunikasi matematis dengan motivasi belajar siswa. Hal ini
dikarenakan untuk melihat hubungan tersebut, dilihat secara keseluruhan
subjek penelitian pada ketiga sampel. Oleh karena itu, jumlah seluruh
subjek pada ketiga sampel lebih dari 50 subjek.

Menafsirkan nilai signifikansi

Kriteria taraf signifikan yaitu o = 0,05. Dengan demikian, hipotesis yang
diuji yakni sebagai berikut:

Jika P-value (sig.) > a, maka Ho diterima.

Jika P-value (sig.) < a, maka Hy ditolak.

Dalam uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan

program Statistical Product and Service Solutions (SPSS). Software SPSS

digunakan untuk menghitung statistik. Adapun langkah-langkah

menggunakan SPSS untuk meguji normalitas yaitu sebagai berikut (Nanang,

2016, him. 67).

1) buka aplikasi SPSS 16.0 for windows,

2) klik analyze,

3) pilih descriptive statistic,

4) klik explore, maka akan terbuka kotak dialog explore. setelah itu
pindahkan variabel nilai awal pada kelas pendekatan PBL dan nilai awal
pada kelas pendekatan inkuiri terbimbing, serta nilai awal pada kelas
konvensional ke kotak dependent list. Analyze uji normalitas nilai akhir
dilakukan dengan cara yang sama sepertinilai awal,

5) Pada menu display pilih plots, kemudian akan terbuka kotak dialog
exploreplots, kemudian pilih normality plots with test untuk menguji
normalitas data,

6) KIlik continue, kemudian ok, maka akan tampil hasil uji normalitas yang

diinginkan.
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Hasil dari uji normalitas akan menghasilkan data normal dan tidak normal.
Jika hasil perhitungan data tersebut berdistribusi normal maka dilanjut
dengan perhitungan homogenitas. Namun, jika data tersebut tidak
berdistribusi normal maka tidak dilanjut dengan uji homogenitas, sehingga
dilakukan uji non-parametrik uji Mann-Whitney (2 sampel) dan Kruskal-
Wallis (3 sampel).
d. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan jika diketahui data berdistribusi normal.
Pengujian homogenitas dilakukan dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah
distribusi data pada kelas pendekatan PBL, kelas pendekatan inkuiri terbimbing,
dan kelas pendekatan konvensional homogen atau tidak. Pengujian homogenitas
dalam mengolah data dapat menggunakan bantuan software SPSS 6.0 for
windows. Berikut langkah-langkah uji homogenitas.
1) Merumuskan hipotesis untuk uji homogenitas
Ho = tidak terdapat perbedaan varians
H, = terdapat perbedaan varians
2) Jika data yang berdistribusi normal dilakukan uji statistik menggunakan uji
levene’s atau uji-F (Fisher).
Langkah-langkahnya yaitu sebagai berikut:
a) Menentukan Fhitung

Rumus untuk uji-F yaitu sebagai berikut (Maulana, 2016, him. 186):

s’ besar
Fhitung =
S*kecil
Keterangan:
$2= simpangan baku
b) Menentukan F'tabei
dk nvarians besar
Ftabel = Fa
dkn 1

varians kecil ~
c) Membandingkan hasil Fhitung dengan Fabet
Jika Fhritung < Frabel . maka Ho diterima (homogen)

Jika Fhitng > Fravet ,maka Hy ditolak (tidak homogen)
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Namun, untuk data yang berdistribusi tidak normal menggunakan uji Mann
Whitney (2 sampel bebas) dan uji Kruskal-Wallis (3 sampel bebas).

Uji Perbedaan Rata-Rata

Uji Perbedaan Rata-Rata 2 sampel Bebas

Uji beda rata-rata ini digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata nilai

kemampuan komunikasi matematis pada 2 sampel bebas. Penggunaan uji beda

rata-rata 2 sampel bebas pada penelitian ini menggunakan uji-t 2 sampel bebas

dan uji-U (Mann-Whitney). Adapun langkah melakukan uji beda rata-rata 2

sampel bebas yakni sebgai berikut.

a)

b)

Merumuskan Hipotesis

Ho : tidak terdapat perbedaan rata-rata kedua sampel

H; : terdapat perbedaan rata-rata kedua sampel

Uji Perbedaan Rata-rata

Uji perbedaan Rata-rata pada penelitian ini menggunakan uji-t 2 sampel
bebas dan uji-U. Penggunaan uji-t 2 sampel bebas dilakukan ketika data
mememuhi asumsi normalitas dan homogenitas, sedangkan penggunaan uji-U
(Mann-Whitney) dilakukan ketika asumsi normalitas dan homogenitas tidak
terpenuhi (Maulana, 2016, him. 235). Uji beda Rata-rata pada penelitian ini
menggunakan SPSS 16.0 for windows. Langkah-langkah analsis data uji-t 2
sampel bebas yakni sebagai berikut (Sunjoyo.dkk, 2013, him. 92).

(@) Klik menu bar Analyze,

(b) Klik Compare Means, lalu pilih Independent Sampet-T-Tes,

(c) Pindahkan variabel nilai pada kolom Test Variabel dan variabel kelas
pada kolom Grouping Variabel.

(d) Klik Define Group dan isi kolom Group 1 dengan angka satu dan kolom
Gorup 2 dengan angka dua.

(e) Klik Countinue dan OK.

Langkah-langkah analisis data uji-U (Mann Whitney) sebagai berikut
(Sunjoyo.dkk, 2013, him. 111).

(@) Klik menu bar Analyze,

(b) Klik non Parametrik Test, lalu pilih 2 Independent Sampel T-Test,

(c) Pindahkan variabel nilai pada kolom Test Vrliabel dan variabel kelas pada
kolom Grouping Variabel.

(d) Klik Define Group dan isi kolom Group 1 dengan angka satu dan kolom
Gorup 2 dengan angka dua.

(e) Klik Countinue dan OK.
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c) Menafsirkan Nilai Signifikan

Kriteria taraf signifikan yaitu a = 0,05. Dengan demikian, hipotesis yang

diuji yakni sebagai berikut.

Jika P-value (sig.) > o, maka Hop diterima.

Jika P-value (sig.) < o, maka Ho ditolak.
2) Uji Perbedaan 3 Sampel Bebas
(a) Uji Anova

Uji beda rata-rata ini digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata

nilai kemampuan komunikasi matematis dan motivasi belajar antara tiga sampel
penellitian dengan asumsi data normal dan homogen. Pengujian perbedaan rata-
rata dalam penelitian ini menggunakan pengujian ANOVA. Menurut Sundayana
(2015, him. 162) langkah-langkah pengujian ANOVA vyaitu sebagai berikut.
Merumuskan Hipotesis
Hipotesis perbedaan rata-rata untuk tiga sampel yaitu sebagai berikut.
Ho = tidak terdapat perbedaan rata-rata pada ketiga sampel.
H; = jika terdapat perbedaan rata-rata pada ketiga sampel.

Menentukan taraf kepekaan

Menentukan taraf kepekaan atau signifikansi (o)) dan derajat kebebasan (dk) yaitu
dk (pembilang) = k — 1 dan dk (penyebut) = N — k dengan k = banyaknya
kelompok sampel dan N = banyaknya data yang diolah.

Menentukan harga Fiper dengan rumus sebagai berikut.

Fa (dk pembilang / dk penyebut)

Menghitung jumlah kuadrat total-total (JK;) menggunakan rumus sebagai berikut.
K= Z X4

Menghitung jumlah kuadrat rata-rata (Rx) menggunakan rumus sebagai berikut.

2
R = 22

Menghitung jumlah kuadrat antar kelompok (JK(a))

L'Z

JK(A) = Z (]n_) — Rx

L

Menghitung jumlah kuadrat dalam kelompok (JKq))
(K@) =X x* = Ry — K4
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Membuat tabel ANOVA

Menentukan nilai Fpitung

— RJKa
I:hitung = m

Menentukan kriteria pengujian

Jika Fhitung > Frabet maka Ho di tolak

Untuk mempermudah pengujian ANOVA, maka dapat digunakan SPSS.
Pengujian ANOVA menggunakan langkah-langkah SPSS yaitu pilih Analyze -
Compare Means - One Way Anova - pindahkan file nilai ke dependent list dan
kelompok ke factor — option - checklis descriptive dan homogeneity-of-variance
box - klik continue (Sundayana, 2015, him. 164).

(b) Uji Kruskal-Wallis

Uji Kruskal-Wallis dilakukan untuk uji beda rata-rata 3 sampel bebas dengan
asumsi data normal tidak terpenuhi. Rumusan hipotesis uji beda rata-rata uji
Kruskal-Wallis sama dengan hipotesis uji Anova. Adapun langkah-langkah
analisis data mengggunakan SPSS 16.0 for windows yakni Pilih Analyze — Non
Parametric Tests — K-Independent Samples T-Test- pindahkan file nilai ke
dependent list dan kelompok ke factor- Klik Define Group- Isi kolom Minimum
dengan angka satu dan kolom Maximum diiisi dengan angka 3 — pada Type Test
pastikan bahwa Kruskal-Wallis diberi tanda Ceklis — OK.

Setelah diketahui hasil uji Kruskal-Wallis, tahap selanjutnya menafsirkan
nilai signifikan. Kriteria taraf signifikan yaitu a = 0,05. Dengan demikian,
hipotesis yang diuji yakni sebagai berikut.

Jika P-value (sig.) > o, maka Hp diterima.
Jika P-value (sig.) < o, maka Ho ditolak.
f. Perhitungan Gain Normal

Setelah memperoleh data dari hasil tes awal dan tes akhir, kemudian
dilakukan perhitungan skor gain normal. Perhitungan ini bertujuan untuk
mengetahui peningkatan hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan
motivasi belajar pada kelas yang menggunakan pendekatan PBL, kelas yang
menggunakan pendekatan inkuiri terbimbing, dan kelas yang menggunakan
pendekatan konvensional setelah diberi perlakuan yang berbeda. Besarnya

peningkatan sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung meggunakan rumus
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yang dikembangkan oleh Hake (dalam Sundayana, 2015, hlm. 151) yaitu sebagai
berikut.

Skor postes - skor pretes
g =

skor ideal - skor pretes

Setelah memperoleh nilai gain normal, maka selanjutnya diinterpretasikan ke
dalam beberapa kategori. Berikut ini interpretasi gain normal menurut Hake
(dalam Sundayana, (2015 him. 15).

Tabel 3.15
Klasifikasi Gain Normal
Gain Klasifikasi
-1,00 < g<0,00 Terjadi penurunan
g=0,00 Tetap
0,00<g<0,03 Rendah
0,30 <g<0,70 Sedang
0,70<g9<1,00 Tinggi

Setelah diperoleh nilai gain normal dari kedua sampel tersebut, kemudian
dilakukan uji-t satu pihak. Hal ini bertujuan untuk mengetahui pembelajaran mana
yang lebih baik dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa
dan motivasi belajar. Kriteria taraf sigifikansi yaitu o = 0,05. Jika nilai sig = 0,05,
maka Hy diterima, tetapi jika nilai sig < 0,05, maka Ho ditolak. Untuk hipotesis
yang diuji yaitu:

Ho = gain kelas PBL, kelas inkuiri terbimbing, dan kelas konvensional sama.
H; = gain kelas PBL lebih baik dari kelas inkuiri.

g. Uji korelasi kemampuan Komunikasi Matematis dengan Motivasi
Belajar Siswa
Pada penelitian ini, salahsatu tujuannya yaitu mengetahui hubungan antara
motivasi belajar dengan kemampuan komunikasi matematis. Berikut langkah-

langkah untuk mengethaui hubungan antara variabel terikat tersebut.
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Menentukan hipotesis
Ho: tidak ada hubungan positif antara kemampuan komunikasi matematis
dengan motivasi belajar siswa
H; : ada hubungan positif antara kemampuan komunikasi matematis dengan
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika.
Untuk mengetahui hubungan tersebut maka dilakukan analisis koefisien
korelasi dengan menggunakan uji product moment dari Pearson jika
berdistribusi normal. Namun jika data tesebut tidak berdistribusi normal maka
pengujian dilakuan dengan cara uji Spearman. Uji product moment dilakukan
dengan perhitungan yaitu sebagai berkut (Maulana, 2016, him. 133):

N YXXY - QX)QY)

Ty =
T JNIXE-E0D.INEYZ =T
Keterangan:
Tyy = Koefisien korelasi

N = Banyak subjek/objek yang diteliti
X = Nilai hasil uji coba tes kemampuan komunikasi matematis.
Y = Nilai hasil uji coba angket skala sikap motivasi belajar siswa.

Setelah hasil dari perhitungan korelasi diperoleh, langkah selanjutnya
yaitu mengklasifikasikan hasil tersebut berdasarkan koefisien korelasi.
Sugiyono (2013, him. 247) menuliskan interpretasi koefisien korelasi yakni
sebagai berikut.

Tabel 3.16
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi
Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat rendah
0,20 -0, 399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat kuat

3) Dilanjutkan dengan uji-t untuk mengetahui adanya hubungan secara

signifikan atau tidak di antara motivasi belajar dengan kemampuan
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komunikasi matematis. rumus uji-t yaitu sebagai berikut (Sugiyono, 2013,
him. 257):

Keterangan:

t =dayabeda

rxy = koefisien korelasi antara X dan'Y

n = banyaknya subjek

Kriteria taraf signifikan uji-t yaitu o = 0,05. Hoditerima jika P-value > a,

sedangkan Ho ditolak jika P-value < o. Setelah memperoleh nilai tp;¢yyg

kemudian dibandingkan dengan nilai t;4,.; = to(dk = n — 2). Sehubungan

dengan itu maka dapat dinyatakan

Ho diterima bila tigper < thitung < traver-
2. Data Kualitataif
a. Lembar observasi

Observasi merupakan suatu kegiatan pengamatan yang langsung terjun ke
lapangan.  Menurut Djaelani (2013, him. 84), bahwa “Observasi adalah
mengamati tingkah laku, kejadian atau kegiatan orang atau sekelompok orang
yang diteliti kemudian mencatat hasil pengamatan tersebut untuk mengetahui apa
yang sebenarnya terjadi”. Lembar observasi dalam penelitian ini mencakup
lembar observasi aktivitas siswa dan kinerja guru. Kedua lembar observasi
tersebut dijadikan sebagai data pendukung untuk mengetahui aktivitas siswa
selama pembelajaran dan kinerja guru selama penelitian pembelajaran
matematika. Lembar observasi aktivitas siswa dan observasi kinerja guru disusun
berdasarkan tahapan pendekatan yang digunakan. Pada kelas yang menerapkan
pendekatan PBL, maka dalam lembar observasi kinerja guru dan aktivitas siswa
terdapat aspek yang diamati sesuai dengan tahapan pendekatan PBL. Pada kelas
yang menerapkan pendekatan konvensional, maka dalam lembar observasi kinerja
guru dan aktivitas siswa terdapat aspek yang diamati sesuai dengan tahapan
pendekatan konvensional (ekspositori). Pada kelas yang menerapkan pendekatan
inkuiri terbimbing, maka dalam lembar observasi kinerja guru dan aktivitas siswa

terdapat aspek yang diamati sesuai dengan tahapan pendekatan inkuiri terbimbing.
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Hasil dari lembar observasi aktivitas siswa dan aktivitas guru digunakan
untuk melihat dan mengetahui kegiatan siswa dan guru yang terjadi dilapangan
sesuai dengan penerapan tahapan penerapan pendekatan pada masing-masing
sampel. Selain itu juga, lembar kinerja guru dan aktivitas siswa digunakan untuk
menganalisis kegiatan pembelajaran pada pembahasan yang dikaitkan dengan
hasil penelitian. Dengan demikian, maka dapat diketahui faktor-faktor kegiatan
pembelajaran yang mempengaruhi hasil yang dicapai siswa.

b. Wawancara

Kegiatan wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh dan
memperjelas data jika terdapat ketidakjelasan data dari instumen yang telah
disusun. Wawancara dilakukan salahsatunya untuk mengetahui kekurangan atau
kelemahan terhadap pembelajaran yang dilakukan. Hasil wawancara tersebut
dibuat ringkasan mengenai respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan.






